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Abstrak 
Perkembangan teknologi membuka peluang baru dalam menghidupkan 
kembali cara-cara belajar ilmu tafsir Al-Qur'an yang lebih menarik dan 
relevan bagi generasi digital. sebagai respons terhadap tantangan era digital 
yang menuntut metode pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan 
maka peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi 
tafsir digital, multimedia (infografis, video, animasi), serta platform e-
learning memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap ayat-ayat Al-Qur'an Penelitian ini mengeksplorasi 
penerapan teknologi digital dalam pembelajaran tafsir di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 1 Padang Pariaman, dengan fokus pada dampaknya 
terhadap pemahaman, minat, dan kemandirian siswa. Melalui aplikasi tafsir 
digital, multimedia interaktif, dan platform e-learning, pembelajaran tafsir 
berubah dari sekadar proses membaca dan mendengar menjadi pengalaman 
belajar yang lebih visual, kontekstual, dan mendalam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teknologi bukan hanya meningkatkan pemahaman 
siswa, tetapi juga menumbuhkan minat dan keinginan mereka untuk 
belajar secara mandiri. Teknologi mendorong siswa untuk berpikir kritis, 
menjelajahi makna Al-Qur’an dalam kehidupan mereka, dan berpartisipasi 
lebih aktif dalam pembelajaran. Meskipun ada tantangan dalam 
penerapannya, seperti keterbatasan infrastruktur dan adaptasi guru, 
integrasi teknologi dalam pembelajaran tafsir menawarkan potensi yang 
luar biasa untuk memperkaya pendidikan agama. Artikel ini memberikan 
wawasan segar tentang bagaimana teknologi dapat menjadi jembatan bagi 
generasi muda dalam memahami pesan Al-Qur’an secara lebih bermakna. 
Kata kunci: Teknologi Digital, Pembelajaran Tafsir, MAN 1 Padang 
Pariaman, Pemahaman Al-Qur'an, Pendidikan Agama Islam 

 
 
Abstract 
The development of technology opens up new opportunities in reviving ways 
of learning Qur'anic tafsir that are more interesting and relevant for the 
digital generation. in response to the challenges of the digital era that demand 
more interactive and relevant learning methods, the researcher used a 
qualitative descriptive approach, data were collected through observation, in-
depth interviews, and documentation studies. The results showed that the 
utilization of digital tafsir applications, multimedia (infographics, videos, 
animations), and e-learning platforms had a significant impact in improving 
students' understanding of the Qur'anic verses. This study explores the 
application of digital technology in tafsir learning at Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Padang Pariaman, focusing on its impact on students' 
understanding, interest, and independence. Through digital tafsir 
applications, interactive multimedia and e-learning platforms, tafsir learning 
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is transformed from a mere reading and listening process to a more visual, 
contextualized and immersive learning experience. The results show that 
technology not only improves students' understanding, but also fosters their 
interest and desire to learn independently. It encourages students to think 
critically, explore the meaning of the Qur'an in their lives, and participate 
more actively in learning. Although there are challenges in its 
implementation, such as limited infrastructure and teacher adaptation, the 
integration of technology in tafsir learning offers tremendous potential to 
enrich religious education. This article provides fresh insights into how 
technology can be a bridge for the younger generation to understand the 
Qur'ānic message more meaningfully. 
Keywords: Digital Technology, Tafsir Learning, MAN 1 Padang Pariaman, 
Qur'an Understanding, Islamic Religious Education 
 
Muslim population, in understanding the importance of maintaining aurat, 
despite the various veil models used. 
Keywords: Women's Aurat, Al-Tahrir wa Al-Tanwir 
 
 
1. Pendahuluan 
Di tengah pesatnya perkembangan era digital, teknologi semakin menyatu dalam berbagai 

aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan(Risnawati & Priyantoro, 2021). 
Teknologi sangat memberikan manfaat yang sangat besar bagi pendidikan terlihat bahwa 
manfaat dari teknologi ini mampu memberikan pesertadidik utuk mengakses pembelajaran 
dimanapun dan kapanpun, serta memudahkan untuk menemukan materi pembelajaran 
dengan menggunakan media grafis serta membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
(Riska Aini Putri, 2023) Penting untuk diketahui bahwa teknologi telah menjadi katalisator 
utama dalam modernisasi berbagai bidang, termasuk pendidikan, yang mendorong adopsi 
metode pembelajaran baru yang lebih interaktif dan menarik. Pendidikan agama Islam, 
khususnya dalam pembelajaran ilmu tafsir Al-Qur'an, juga merasakan dampak yang 
signifikan dari transformasi ini, terutama di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Padang 
Pariaman. Di era milenial ini, lembaga pendidikan dituntut untuk mengadopsi metode 
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan generasi digital atau generasi milenial, 
yang lebih menyukai pengalaman belajar yang berbasis visual, interaktif, dan mudah 
diakses(Manjillatul Urba et al., 2024) 

Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem pendidikan di lembaga-lembaga 
pendidikan agama Islam yang mengakibatkan pendidikan islam harus menyesuaikan gaya 
pendidikan sesuai dengan perkembangan teknologi(Zulmi et al., 2024), salah satunya 
pendidikan agama islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Padang Pariaman pada Mata 
pelajaran tafsir, yang bertujuan untuk mendalami dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an, kini 
menghadapi tantangan besar dalam menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya 
mendalam tetapi juga relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan 
tradisional yang lebih bergantung pada metode ceramah seringkali tidak cukup efektif dalam 
menarik minat siswa dan menjelaskan makna ayat secara kontekstual (Al Faruq et al., 2023), 
pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah sering kali membuat peserta didik 
merasa bosan dan membuat pembelajaran menjadi monoton (Syamsurijal et al., 2023) Hal ini 
mengarah pada kebutuhan mendesak untuk mengadaptasi metode pembelajaran agar lebih 
sesuai dengan karakteristik generasi digital yang terbiasa dengan penggunaan teknologi. Di 
sinilah teknologi digital hadir sebagai solusi yang menjanjikan (Nurillahwaty, 2021). Dengan 
memanfaatkan aplikasi tafsir berbasis digital, multimedia, serta platform e-learning, 
pembelajaran tafsir dapat disajikan secara lebih menarik, fleksibel, dan mendalam(Magdalena 
et al., 2020).  

Aplikasi yang berbasis pada Al-Qur'an memberikan kebebasan bagi siswa untuk 
mengakses materi kapan saja dan di mana saja, serta kesempatan untuk mengulang dan 
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memperdalam pemahaman mereka secara mandiri (Fadillah et al., 2023). Selain itu, 
penggunaan multimedia seperti video, infografis, dan animasi membuat materi tafsir lebih 
mudah dipahami, bahkan untuk konsep-konsep yang abstrak (Yuni Sitorus et al., 2020)(Sari 
et al., 2024). Media Grafis seperti infografis, video, dan animasi dapat memperkaya 
pembelajaran tafsir dengan menyederhanakan metode penafsiran yang kompleks. Infografis 
dapat menggambarkan alur penafsiran ayat secara jelas, menunjukkan hubungan antara teks, 
konteks sejarah, dan penerapannya dalam kehidupan modern. Video memungkinkan siswa 
melihat penjelasan tafsir dalam bentuk narasi visual, menghubungkan teori dengan praktik. 
Sementara animasi dapat menggambarkan proses penafsiran secara dinamis, menunjukkan 
bagaimana ayat diterapkan dalam konteks tertentu. Aplikasi Tafsir Digital Khot 
memanfaatkan grafis untuk menyajikan tafsir dengan cara yang lebih interaktif dan mudah 
dipahami. Dengan fitur grafis yang menarik, siswa dapat melihat langkah-langkah penafsiran 
ayat secara visual, membuat pembelajaran tafsir lebih hidup, relevan, dan mudah diakses. 
Hal ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami makna literal ayat, tetapi juga menggali 
makna kontekstual yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.(Sholeh & Prapanca, 
2023) 

Pembelajaran yang menggabungkan teknologi ini tidak hanya membantu siswa 
memahami makna harfiah ayat, tetapi juga menggali makna kontekstual yang lebih relevan 
dengan kehidupan mereka. Selain meningkatkan pemahaman, teknologi juga terbukti dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa (Lutfiyani et al., 2023). Interaksi melalui media digital 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, yang membuat siswa lebih terlibat dan 
aktif dalam proses belajar. Dengan adanya platform e-learning, pembelajaran menjadi lebih 
fleksibel, memungkinkan siswa untuk mengakses materi di luar jam pelajaran dan 
mengulangi bagian yang belum dipahami (Hadisi & Muna, 2015) yang mana dalam hal ini 
siswa dapat mengakses materi di luar jam pelajaran dan mengulang bagian yang belum 
dipahami dengan mudah. Selain meningkatkan pemahaman, teknologi mendorong 
kemandirian belajar siswa dalam mengkaji tafsir, yang memungkinkan mereka untuk lebih 
kritis dan reflektif dalam memahami makna ayat Al-Qur'an. Pendekatan ini juga membuka 
peluang bagi metode pembelajaran berbasis masalah (problem solving), di mana siswa dapat 
mengeksplorasi pertanyaan yang berhubungan dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan menemukan 
relevansi yang sesuai dengan konteks mereka. 

1. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara 

mendalam penerapan teknologi dalam pembelajaran ilmu tafsir di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Padang Pariaman. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 
rinci tentang proses integrasi teknologi dalam kurikulum(Suprayekti, 2011), dampak yang 
dihasilkan bagi siswa, serta tantangan yang dihadapi selama implementasi. Penelitian 
dilaksanakan di MAN 1 Padang Pariaman, yang telah memulai inisiatif penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran ilmu tafsir Al-Qur’an dan memiliki jumlah populasi siswa 
yang cukup representatif untuk mendapatkan data yang komprehensif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu observasi, wawancara 
mendalam, dan studi dokumentasi(Prawiyogi et al., 2021). Observasi dilakukan untuk 
mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas, terutama untuk mencatat 
bagaimana teknologi seperti aplikasi tafsir digital, media interaktif, dan platform e-learning 
digunakan oleh guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Wawancara mendalam 
dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat dalam pembelajaran, termasuk guru mata 
pelajaran tafsir, siswa, dan pihak administrasi sekolah yang terlibat dalam pengembangan 
kurikulum berbasis teknologi. Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan pandangan 
dan pengalaman langsung mereka mengenai kelebihan, kekurangan, serta kendala yang 
dihadapi dalam mengaplikasikan teknologi pada pembelajaran tafsir. 

Selain itu, penelitian ini juga melakukan studi dokumentasi terhadap materi pembelajaran, 
modul ajar, dan panduan penggunaan teknologi yang dikeluarkan oleh sekolah. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema 
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yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis tematik digunakan untuk menelusuri 
dampak penggunaan teknologi terhadap pemahaman siswa, peningkatan minat belajar, serta 
perubahan paradigma pembelajaran yang terjadi. Validitas data diperkuat dengan triangulasi 
data, yaitu dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
menyeluruh mengenai penerapan teknologi dalam pembelajaran ilmu tafsir di MAN 1 
Padang Pariaman, serta menawarkan wawasan yang dapat menjadi landasan pengembangan 
metode pembelajaran agama berbasis teknologi di lembaga pendidikan Islam. 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran tafsir di 
MAN 1 Padang Pariaman telah memberikan dampak yang signifikan dalam memecahkan 
masalah pemahaman siswa terhadap ayat-ayat Al-Qur'an.(Setiani & Makkaraka, 2024). 
Seperti yang disampaikan oleh (Risnawati & Priyantoro, 2021), teknologi telah menjadi alat 
yang efektif untuk meningkatkan aksesibilitas pembelajaran, memungkinkan siswa 
mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Di MAN 1 Padang Pariaman, penerapan 
aplikasi tafsir berbasis digital dan penggunaan media multimedia, seperti video, infografis, 
dan animasi, membuat materi pembelajaran tafsir menjadi lebih menarik dan mudah 
dipahami. Hal ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa, terutama dalam 
menjelaskan konsep-konsep yang bersifat abstrak dan membutuhkan pendekatan visual 
untuk memudahkan penafsiran(Fadhlan & Indonesia, 2023). Siswa yang sebelumnya merasa 
kesulitan dalam memahami tafsir secara konvensional melalui ceramah kini dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan kontekstual berkat bantuan teknologi yang 
memungkinkan mereka mengakses penjelasan secara visual dan interaktif. 

Salah satu permasalahan utama yang ditemukan dalam pembelajaran tafsir di MAN 1 
Padang Pariaman adalah minimnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan tradisional yang hanya mengandalkan ceramah sering kali membuat siswa 
merasa bosan dan kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Temuan ini sejalan dengan 
pendapat sani susanti(J. Pendidikan, 2024), yang mengungkapkan bahwa metode ceramah 
dapat menghambat minat belajar siswa, terutama di kalangan generasi yang lebih akrab 
dengan teknologi. Untuk mengatasi masalah tersebut, teknologi digital diterapkan sebagai 
alat bantu yang memungkinkan pembelajaran tafsir menjadi lebih interaktif dan 
menyenangkan, serta sesuai dengan karakteristik siswa yang lebih cenderung menyukai 
media visual dan digital (Salwa et al., 2024). Guru juga mengamati bahwa siswa lebih aktif 
dalam bertanya dan berdiskusi mengenai materi tafsir ketika pembelajaran menggunakan 
teknologi. 

Penerapan aplikasi tafsir digital memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan 
mengakses materi kapan saja, memberikan kebebasan bagi mereka untuk mengeksplorasi 
tafsir lebih dalam sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing.(P. Pendidikan et al., 2024) 
menyebutkan bahwa teknologi memfasilitasi siswa dalam mengulang materi yang belum 
mereka pahami, serta memperdalam pemahaman mereka melalui berbagai sumber referensi 
digital. Selain itu, penggunaan multimedia seperti video, infografis, dan animasi dalam 
pembelajaran tafsir membantu memperjelas penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an dengan cara yang 
lebih visual dan mudah dipahami. Infografis, misalnya, dapat menggambarkan alur 
penafsiran ayat dan menghubungkannya dengan konteks sejarah dan penerapannya dalam 
kehidupan modern. Sementara itu, video dan animasi memberikan penjelasan yang lebih 
dinamis, menghubungkan teori tafsir dengan praktik kehidupan nyata (Fahrozi & Gunawan 
Hts, 2023) 
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Gambar 1. Guru memfasilitasi siswa dalam pembelajaran 

menggunakan media digital 
 
Pembelajaran dengan mengguakan media digital selain meningkatkan pemahaman, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran tafsir juga berperan dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. (Lutfiyani et al., 2023) menunjukkan bahwa teknologi dapat membuat 
siswa lebih terlibat dalam proses belajar karena media digital yang digunakan lebih menarik 
dan interaktif. Pembelajaran berbasis teknologi, terutama dengan adanya platform e-learning, 
memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk mengakses materi di luar jam pelajaran dan 
memungkinkan mereka untuk mengulang atau mendalami materi yang belum mereka 
kuasai. Hal ini memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara lebih mandiri dan kritis 
(Hadisi & Muna, 2015) 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran tafsir juga membuka peluang untuk pendekatan 
pembelajaran berbasis masalah (problem-solving), di mana siswa dapat mengeksplorasi 
pertanyaan-pertanyaan terkait ayat-ayat Al-Qur'an dan menemukan relevansinya dengan 
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami tafsir 
secara harfiah, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis dan reflektif, serta menghubungkan 
ayat-ayat Al-Qur'an dengan isu-isu kontemporer(Setiani & Makkaraka, 2024). Hal ini 
mendorong siswa untuk tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pengkaji yang 
aktif terhadap ajaran Al-Qur'an. 

Secara keseluruhan, penerapan teknologi dalam pembelajaran tafsir di MAN 1 Padang 
Pariaman telah terbukti efektif dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswa dalam 
memahami ayat-ayat Al-Qur'an. Teknologi membantu memecahkan tantangan pembelajaran 
dengan membuat materi lebih mudah diakses, menarik, dan kontekstual. Penggunaan 
aplikasi tafsir digital, media grafis, serta platform e-learning tidak hanya memperkaya 
pengalaman belajar siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi, kemandirian, dan keterlibatan 
mereka dalam proses belajar. Dengan demikian, penerapan teknologi ini dapat menjadi 
model bagi lembaga pendidikan agama lainnya untuk menghadapi tantangan 
serupa di era digital. 
4. Simpulan 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran ilmu tafsir di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
Padang Pariaman telah berhasil mengubah paradigma tradisional dalam memahami ayat-
ayat Al-Qur'an. Teknologi, melalui aplikasi tafsir digital, media grafis, dan platform e-
learning, telah menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah siswa dalam memahami tafsir 
yang sebelumnya sulit dipahami dengan metode ceramah konvensional. Dengan pendekatan 
yang lebih interaktif dan berbasis visual, siswa kini dapat mengakses materi secara fleksibel 
dan mendalam, meningkatkan pemahaman mereka terhadap tafsir serta konteksnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Penerapan teknologi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih 
menarik dan relevan, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih mandiri, kritis, dan terlibat 
dalam proses belajar. Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam pembelajaran tafsir di 
MAN 1 Padang Pariaman telah berhasil mengubah cara siswa belajar dan menjadi model 
dalam  mengatasi tantangan pendidikan di era digital 
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